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Bandwidth management is very important in a computer network
concept. Bandwidth management functions to regulate network
bandwidth so that each network user gets an evenly distributed
bandwidth as a whole, even though there are many network users.
In this Java shop, the distribution of bandwidth to each client has
not been implemented. , there is no bandwidth management on the
Java cafe internet network. The results of the internet speed test at
the Java cafe use speedtest.net. The result is the distribution of
bandwidth between client 1 and client 2 is not evenly distributed.
On client 1 get download and upload speeds up to 0.65 and 1.14
Mbps. While on client 2 only get 2.9 and 1.14 Mbps, due to the
absence of a bandwidth management system. Hierarchical Token
Bucket (HTB) is a method of bandwidth management, HTB can
provide more bandwidth to the client in a few seconds the client will
get more bandwidth, the research methodology used is (Network
Development Life Cycle) with a system development method for the
network which includes the stages of Analysis, Design, Simulation,
Implementation, Monitoring, and Management. The results show
that bandwidth distribution in each client can be done with each
client getting a maximum bandwidth of 768Kbps and getting a
bandwidth limit-at of 268Kbps so that customers can still get an

internet network even though internet traffic is heavy. .
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L. Latar Belakang

Teknologi serta komunikasi saat ini sudah
tumbuh dengan pesat serta selaras dengan
pertumbuhan  ciri warga modern yang
mempunyai mobilitas besar, mencari layanan
yang fleksibel, serba instan, serta mengejar
efisiensi di seluruh bidang, sehingga kebutuhan
hendak data serta komunikasi juga bertambah.
Internet ialah suatu yang tidak bisa di pisahkan
dari kehidupan manusia setiap hari. Seluruh data
yang dibutuhkan dapat dengan gampang
didapatkan lewat internet. Banyak tempat yang
biasa di kunjungi oleh masyarakat hanya untuk
sekedar mengakses internet, misalkan kampus,

mall, kafe, dan masih banyak tempat lainnya.

Atas dasar inilah untuk itu di butuhkannya
suatu manajemen jaringan internet agar user satu
dengan yang lain dapat menikmati jaringan
dalam besaran yang sama. Untuk itulah di
butuhkan yang Namanya manajemen bandwidth.
teknik

Manajemen bandwidth  merupakan

pengeolalaan jaringan sebagi usaha untuk
memberikan perfoma jaringan yang adil dan
memuaskan.  Manajemen  bandwidth  juga
digunakan untuk memastikan

bandwidth yang memadai untuk memenuhi
kebutuhan trafik data dan informasi serta

mencegah persaingan antara aplikasi.
Manajemen bandwidth menjadi hal mutlak bagi

jaringan multi layanan, semakin banyak dan
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bervariasinya aplikasi yang dapat dilayani oleh

suatu  jaringan akan berpengaruh  pada
penggunaan link dalam jaringan tersebut. Link-
link yang ada harus mampu menangani
kebutuhan user akan aplikasi tersebut bahkan
dalam keadaan kongesti sekalipun.
Di Warung Jawa pembagian bandwidth ke
seluruh client masih menggunakan cara manual.
Artinya, belum adanya penerapan manajemen
bandwidth secara terstruktur maka dari itu client
mendapatkan bandwidth yang tidak sama atau
bisa di sebut saling tarik menarik bandwidth,
dampak dari pada tarik menarik bandwidth
tersebut menyebabkan pelanggan tidak memiliki
rasa kenyamanan dalam mengakses internet.
Tentu hal seperti ini membuat pelanggan tidak
merasa nyaman saat menggunakan internet
tersebut yang di

berikan oleh Warung Jawa, maka dari itu
HTB ini dapat menjadikan solusi dalam
pengelolaan manajemen bandwidth pada Warung

Jawa ini

II. Kajian Literatur

1. Hierarchical Token Bucket

Hierarchical Token Bucket merupakan tata cara
pengelompokkan queue ataupun antrian yang
bermanfaat buat menanggulangi bermacam tipe
trafik. Implementasi QoS( Quality of Services) di
Mikrotik banyak tergantung pada sistem antrian.

Hierarchical Token Bucket( HTB)
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Ada 2 berbagai queue pada Mikrotik ialah
Sederhana Queue serta Queue Tree. HTB
membolehkan kita membuat queue jadi lebih
melaksanakan

terstruktur, dengan

pengelompokan-  pengelompokan  bertingkat.
HTB bila tidak mengimplementasikan dengan
baik pada Queue( baik Sederhana Queue ataupun
Queue Tree), ada sebagian tolak ukur yang tidak
bekerja semacam yang di mau. Sebagian
parameter yang tidak bekerja merupakan priority,
serta dual limitation( CIR/ MIR). CIR( Comitted
Information Rate) merupakan batasan dasar
ataupun minimun trafik 9( limit- at) yang bisa
diperoleh antrian. Limit- at menghalangi
minimun trafik sesuatu antrian, tidak hirau dalam
keadaan apapun antrian tidak hendak mendapt
traffik di dasar batasan ini. MIR( Maximal
Information Rate) merupakan batasan atas
ataupun optimal trafik( max- limit) yang dapat
diperoleh antrian. Max- limit menghalangi
optimal trafik sesuatu antrian, serta tiap antrian
hendak menggapai batasan ini bila parent masih

mempunyai cadangan bandwidth. [1]

2. Quality Of Service

QoS ialah tata cara pengukuran tentang seberapa
baik jaringan serta ialah sesuatu usaha buat
mendefinisikan ciri serta watak dari satu. QoS
digunakan buat mengukur sekumpulan atribut
kinerja yang sudah dispesifikasikan serta
diasosiasikan dengan sesuatu servis. QoS ialah
mekanisme membolehkan

jaringan  yang

aplikasi- aplikasi ataupun layanan Dbisa

beroperasi cocok dengan yang diharapkan. QoS
didesain buat menolong end user jadi lebih

produktif dengan membenarkan kalau user
http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/cbis
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memperoleh kinerja yang profesional dari

aplikasi- aplikasi berbasis jaringan. QoS
mengacu pada keahlian jaringan buat sediakan
layanan yang lebih baik pada trafik jaringan
tertentu lewat teknologi yang berbeda- beda.
QoS menawarkan keahlian buat mendefinisikan
atribut- atribut layanan jaringan yang disediakan,
baik secara kualitatif ataupun kuantitatif. Bila
dilihat dari ketersediaan sesuatu jaringan, ada ciri
kuantitatif yang bisa dikontrol buat sediakan
sesuatu layanan dengan mutu tertentu. Kinerja
jaringan bisa dievaluasi bersumber pada
parameter— parameter mutu layanan, ialah delay,

jitter, packetloss, throughput. [1] [4]

3. Router

Router merupakan fitur jaringan pc yang
berperan  buat menghubungkan  sebagian
jaringan, serta meneruskan paket informasi dari
satu jaringan ke jaringan lain, baik jaringan yang
memakai teknologi yang sama ataupun yang
berbeda. Router mengirimkan paket informasi
lewat suatu jaringan ataupun internet mengarah
tujuannya, lewat suatu proses yang diketahui
selaku routing. Salah satu contoh fitur router
merupakan Komputer Router.

Komputer Router merupakan suatu pc dengan 2
ataupun  lebih interface jaringan  yang
dimodifikasi sedemikian rupa sehingga bisa
digunakan selaku router. Komputer Router pada
biasanya mempunyai guna semacam router, ialah
buat mengirim paket informasi lewat suatu
jaringan ataupun internet mengarah sesuatu
tujuan selaku penghubung 2 buah jaringa
ataupun lebih pada jaringan yang berbeda. Buat
suatu router  wajib

membuat Komputer
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mempunyai Ethernet lebih dari satu ataupun
minimun mempunyai 2 Ethernet. [4]

4. Winbox

Winbox merupakan suatu utility yang digunakan
buat melaksanakan remote ke server mikrotik
dalam fashion GUI. Bila buat mengkonfigurasi
miktotik dalam text fashion lewat Komputer itu
sendiri, hingga buat fashion GUI yang digunakan
memakai winbox ini bisa mengkonfigurasi
mikrotik lewat pc client.

Guna utama winbox merupakan buat setting
yang terdapat pada mikrotik, berarti tugas utama
winbox merupakan buat menyetting ataupun
mengendalikan mikrotik dengan GUI ataupun
tampilan  desktop. Guna utama winbox
merupakan:

1. Setting mikrotik router

2. Setting bandwidth jaringan internet.

3. Setting blokir suatu situs

5. Network Development Life cyle (NDLC)

Pendefinisian universal menimpa tahapan serta
alur proses elemen— elemen yang terdapat dalam
memakai tata cara
pengembangan NDLC(
Development Life Cycle). NDLC ialah model

riset ini, penulis

sistem Network
yang mendefinisikan siklus proses perancangan
ataupun pengembangan sesuatu sistem jaringan
computer. NDLC memiliki elemen yang
mendefinisikan fase, tahapan, langkah ataupun
mekanisme proses spesiik. Kata Cycle ialah
kunci deskriptif dari siklus hidup pengembangan
sistem jaringan. Yang menggambarkan secacra

totalitas proses serta tahapan pengembangan

sistem jaringan yang berkesinambungan.

http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/cbis

Page |19

NDLC dijadikan tata cara yang digunakan selaku
acuan( secara totalitas ataupun secara garis
besar) pada proses pengembangan serta
perancangan sistem jaringan pc, mengingat kalau
sistem jaringan mempunyai kebutuhan yang
berbeda serta mempunyai kasus yang unik
sehingga memerlukan pemecahan kasus yang
berbeda dengan melaksanakan pendekatan yang
bermacam- macam pada model NDLC.

NDLC menggambarkan siklus proses yang
berbentuk fase ataupun tahapan dari mekanisme

dari mekanisme yang diperlukan dalam sesuatu

1. Kebutuhan 1. Topalogi Jaringan

e Al i
2 Jaringan 2 Rancangan Tahaan HTB 1 Kinerja Awal Jaringan

Analisis Desain Simulasi

1 Melihat Kebutuhan

1. Meneraplan Marsjemen
Bandiwith "

1. Pengelolzan Sistem

Manajemen Monitoring Implementasi

Gambar 1. Rancangan Sistem Jaringan

rancangan  proses pembangunan  ataupun

pengembangan  sesuatu  sistem  jaringan

computer, terpaut dengan riset ini [3]

6. Jaringan Komputer

Jaringan pc merupakan suatu system yang terdiri
atas sebagian unit pc yang didesain sedemikian
rupa sebagaimana tujuan utamanya ialah buat
bisa sumber energi( CPU, printer, scanner,
plotter, hardisk, serta sebagainya), berbicara(
pesan praktis, surel), serta bisa mengakses data(
web website). Bagi pembagiannya, jaringan pc
bisa dibedakan jadi 2 tipe, ialah jaringan

terdistribusi serta jaringan tersentral
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I11. Metodologi

1. Objek Penelitian
Objek  penelitian ini  adalah  penerapan
manajemen bandwidth pada jaringan wireless
dengan provider Atlindo yang terpasang pada
warung jawa yang berada di jalan pinayungan
nomor 14 A dusun sukamulya rt/rw 004/002 desa
pinayungan Kecamatan Teluk Jambe Timur
Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Dilakukan
penelitian di warung jawa karena melihat
peluang bahwa warung jawa ini belum adanya
penerapan manajemen bandwidth pada jaringan
yang disediakan oleh warung jawa. Objek yang
akan di teliti pada warung jawa berupa
pengelolaan jaringan akses internet yang akan di
pakai oleh client. Untuk itu memilih tempat pada
warung jawa tersebut untuk melakukan
penelitian. Kedepannya janringan di warung
jawa tersebeut bisa terbagi rata dan tidak saling
tarik menarik bandwidth nya.
2. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan adalah
Network Development Life Cyle (NDLC)
dengan metode pengembangan sistem untuk
jaringan yang meliputi tahapan Anlisis, Desain,
Simulasi, Implementasi, Monitoring, dan
Manajemen.
2.1 Analisis
Dalam tahapan analisis ini dilakukan 2 tahapan,
untuk yang pertama dilakukan analisis kebutuhan
sistem sebagai bagian dari penelitian yang
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah dan
kebutuhan spesifik sistem. Sedangkan yang
kedua dilakukan untuk

analisis  jaringan
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mengetahui  topologi jaringan yang sudah
dibangun.
2.2 Desain

Pada tahapan desain ini akan dibuat gambar

desain alur sistem kerja yang sudah ada yang

di dapatkan dari hasil analisis untuk
memberikan  gambaran  dari  kebutuhan
penelitian.

2.3 Simulasi
Tahap ini akan melihat kinerja awal dari
jaringan yang akan di bangun manajemen
bandwidth. Dengan simulasi ini, peneliti akan
mengetahui apa yang harus di lakukan pada
tahap berikutnya sebagai suatu tahap
rekomendasi dengan menggunakan aplikasi
Cisco Packet Tracer.
2.4 Implementasi
Pada tahapan ini mulai menerapkan
manajemen bandwidth dan menerapkan
metode Hierarchical Token Bucket. Dan
menerapkan sesuai dengan apa yang sudah di

rancang pada tahap sebelumnya.

2.5Monitoring
Pada tahapan ini, melihat secara keseluruhan
apa yang sedang di lakukan dalam penelitian
ini berjalan sesuai yang di tentukan atau tidak.
Tahap ini juga menilai apakah penggunaan
metode yang di terapkan dalam penelitian
sudah sesuai ataukah belum menggunakan
parameter QoS.

2.6 Manajemen
Dalam tahap ini, dilakukan yang namanya
pengelolaan sistem agar kedepan berjalan

dengan seharusnya tanpa ada kendala besar.
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Dalam pengeloaan sistem ini ada keamanan
secara fisik, keamanan BIOS dan juga
keamanan software. Untuk menjaga agar
jaringan yang akan dibangun dapat dijaga dan

rawat dengan baik

Iv. Pembahasan

1. Analis Jaringan

Pada analisi jaringan ini topologi jaringan yang
akan digunakan sudah di bagi menjadi dua,
yaitu topologi fisik yang menggunakan
topologi tipe star dan topologi logic yang
menggunaka tipe ethernet. Dengan
menggunakan bandwidth 10 Mbps dan klien 4
sampai 8 pengguna memakai jaringan internet
ini untuk browsing, download dan upload.
Dengan menggunakan topologi sebagi berikut
maka selanjutnya itu bagaimana menerapkan
metode HTB di dalam manajemen bandwidth
yang akan di rancang. Dengan adanya
penelitian ini akan mampu mengetahui apakah
sudah merata atau belum merata dan
memonitoring serta manajemen hasil dari pada
penelitian ini agar sistem manajemen
bandwidth ini akan terus bertahan  dan
dilakukan kemudian hari.
2.Desain

Hasil dari bagian desain ini menghasilkan

gambaran desain topologi jaringan yang akan

dibuat dan juga gambaran yang menjelaskan

bagaimana tahapan rancangan metode HTB

yang akan di bangun dalam penelitian ini
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Pada gambar yang diatas adalah topologi
jaringan fisik hasil dari pada desain
rancangan topologi jaringan yang baru,
dengan menambahkan  mikrotik  untuk
memanajemen  bandwidth ke  beberapa
pengguna yang akan dilakukan pengujian.
Hasilnya akan membagi rata bandwidth yang

harus sesuai ke client yang sudah dibuat.

3. Simulasi

Hasil dari pada simulasi topologi jaringan
ini dilakukan menggunakan software cisco
packet  tracer, dengan menggunakan
software  cisco packet tracer dapat
membuat topologi sesuai dengan yang
sudah di rancang pada tahap desain

topologi. Ini adalah hasil dari pembuatan

topologi jaringan :

Gambar 2. Topologi Jaringan
Pada gambar topologi jaringan diatas adalah
hasil dari rancangan simulasi yang sudah
dijalankan pada aplikasi cisco paket tracer,
modem di sambungkan kepada router terlebih
dahulu unutk mengatur ip untuk laptop dan
smartphone laptop yang di sambungkan pada
router untuk mengkonfigurasi lalu router lalu
di sambungkan kepada access point lalu bisa
digunakan smartphone dan laptop lalu

hasilnya semua terkoneksi dengan baik,
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semua terkoneksi berjalan dengan baik dan
lancar juga tidak ada kendala apapun pada
tahapan ini simulasi ini juga menetapkan IP
address yang digunakan pada semua alat yang
digunakan dan menjelaskan IP address pada
tiap alat berhasil terkoneksi dengan baik.

4. Implementasi

Pada tahap ini akan menjabarkan manajemen
bandwidth router mikrotik dengan
menggunakan konfigurasi dari winbox ada
beberapa tahapan yang akan di terapkan
terapkan termasuk menerapkan simple queue
dalam manajemen bandwidth dan
menkonfigurasi metode dari hierarchical
token bucket sesuai dengan desain yangsudah

tetapkan di tahap sebelumnya berikut tahapan

yang diterapkan :

4.1 Simple Queue

Hasil dari pada penerapan simple queue di
buatnya parent queue untuk menjadikan
batasan  child queue nantinya dalam
pemerataan bandwidth. Untuk simple queue
ini memasuka MIR dan CIR pada parent
queue agar dijadikan ukuran dalam
pembagian bandwidth dengan demikian child

queue dan langsung mengikutinya

noed | Statistics | Traffic  Total | Total Staistics oK

Name: [Total Banduwicth Cancel

Target: [ether2intemet *
Dst

Target Upload Target Download
Max Limit: [10M =] [1om *bs/s
~- Burst
- Time Remove
Time: [00:00:00 -[00:00:00 Flosol Cotrdtarn

Dope Hn Emon e Flwed Bt Bv i) ey
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Hasil dari pada penerapan child queue ini
fungsinya ialah untuk membuat agar client
yang tersambung atau tekoneksi nantinya
sudah terbagi rata bandwidth nya. Dengan
catatan mengikuti parent queue yang sudah
dibuat ditahap sebelumnya dengan adanya
child queue ini dapat dengan mudah untuk
monitoring jaringan berikut hasil dari child

queue dari salah satu user atau client

Ger Advanced | Statistics Trafic  Total  Total Stafistics oK

Name: [User 1 Cancel
Target: 15216802 B3
Dst.

Max Limit: (768K ¥ [7eee #|bis/s
- Bust
Burst Limt: [TM

Burst Threshold: [urimited

Burst Time: [10 i) s Reset Al Counters

v Time

enabled

Gambar 3. Penerapan New Simple Queue

4.3 Bucket Size

Peniliti menetapkan bucket size yaitu 10.000
agar client bisa mendapatkan bandwidth
ekstra ketika sedang menggunakan jaringan,
dan agar bandwidth yang kosong dapat terus
menerus dipakai. Kalkulasi dalam berikut
adalah gambar bucket size yang sudah

ditetapkan pada penelitian ini :

Bucket Size: 10.000 10.000 ratio

Queus Type: | defautsmall ¥ | |defaut-smal ¥

Gambar 5. Bucket Size

. Monitoring

Pada tahap monitoring ini akan dilakukan
monitor dengan apa yang sudah diterapkan

pada implementasi metode hierarchical token

Gambar 4. Hasil Penerapan Simple Queue bucket ditahap ini hasil penelitian untuk

4.2 Child queue pemerataan bandwidth berdasarkan maximum

information rate dan CIR beserta bucket size

http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/cbis
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yang sudah ditetapkan. Berikut hasil daripada
simple queue yang sudah diterapkan :

5.1Tanpa bucket size

Pada tahap ini memonitoring hasil daripada

pemerataan  bandwidth  apabila  tanpa
menggunakan bucket size. Sesudah itu akan
melakukan memonitoring Kembali jaringan

yang sudah diterapkan menggunakan bucket

@ PING & DOWNLOAD t UPLOAD

2 116

o

HOW DOES YOUR NETWORK AVAILABILITY
COMPARE WITH YOUR EXPECTATIONS?

size dan melihat perbedaan menginputkan
bucket size.

Gambar 6. Hasil Tanpa bucket size

5.2 Memakai bucket size

Dengan menggunakan bucket size hasil dari
client bisa mendapatkan bandwidth lebih dari
pada sebelum memakai bucket size memang
membuat client mendapatkan bandwidth lebih
walaupun hanya beberapa saat saja tidak bisa
untuk waktu yang lama, tapi dengan
menggunakan bucket size bandwidth yang
sedang tidak digunakan atau kosong bisa
digunaka untuk laptop yang sedang mengakses

jaringan agar bandwidth tidak terhubung.

@ DOWNLOAD M UPLOAD

4.61

210

Connections
HOW DOES YOUR NETWORK AVAILABILITY

COMPARE WITH YOUR EXPECTATIONS?

Gambar 7. Hasil memakai bucket size
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V. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
manajemen bandwidth menggunakan metode
hierarchical token bucket (HTB) pada router
MikroTik telah berhasil dilakukan, dan didapat
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1.Pemeratan bandwidth yang dibagi atas
beberapa client telah berhasil di lakukan.
Dengan menggunakan router mikrotik lalu di
konfigurasikan menggunakan winbox. dan
menerapkan metode HTB pada manajemen
bandwidth, dengan tahapan sebagai berikut :
a. Pembuatan simple queue, dibuat sebagai
antrian dari bandwitdh yang diberikan
komputer pada user, selain itu di fungsikan
untuk melihat statistik atau monitoring
pemakian bandwidth tiap user
b. Pengaturan CIR dan MIR, dilakukan
sebagai pembatas atau penerapan limitasi
bandwidth yang diatur sama rata bagi setiap
divisi atau parent yang ada.
c. Pengaturan HTB, difungsikan untuk
mendapatkan ekstra bandwidth bagi komputer
user, dan ditujukan agar bandwidth terus
terpakai meskipun kondisi akses tidak penuh
agar tidak banyak terbuang.
2. Menerapkan manajemen bandwidth dengan
metode HTB  dalam  simple  queue
diimplementasikan dan akses internet menjadi
stabil pada masing-masing user karena
pembagian bandwidth dilakukan secara merata
dan total bandwidth per komputer diatur untuk
tidak melebihi total bandwidth.
mikrotik  pada

3.Dengan menggunakan

penelitian ini pemerataan bandwidth pada


http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/cbis

CBIS JOURNAL - VOL. 04 No. 02 (2018) : MARET

jaringan internet warung jawa sangat

membantu untuk konfigurasi nya, dengan itu

bandwidth yang digunakan oleh client merata.
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